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RINGKASAN 

 

 

 

Pala merupakan komoditas rempah asli Indonesia yang sebagian besar berasal 

dari daerah Maluku. Pala memiliki nilai ekonomi tinggi karena komoditas ini 

menjadi andalan sumber devisa bagi ekspor nonmigas. Benih pala memiliki struktur 

kulit keras yang menyebabkan kulit benih impermeabilitas terhadap air, oksigen 

dan zat terlarut lainnya. Skarifikasi merupakan upaya pretreatment atau perlakuan 

awal pada benih untuk mematahkan dormansi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode skarifikasi terhadap viabilitas benih pala dan 

mengetahui metode skarifikasi yang paling baik dalam pematahan dormansi benih 

pala. 

Penelitian dilakukan di green house Tani Desa pada April – Oktober. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, gelas ukur, beaker glass, 

pot, ampelas kayu ukuran 100 dan jarum. Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah benih pala varietas Pala Bogor, akuades, larutan giberelin (GA₃), larutan 

KNO₃ dan media tanam (campuran tanah dan pasir 1:1). 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan yaitu: P0 (kontrol), P1 (penggosokan benih 

menggunakan ampelas), P2 (pelubangan benih), P3 (perendaman dengan larutan 

KNO₃ 2%) dan P4 (perendaman dengan larutan giberelin (GA₃) 50 ppm). Setiap 

perlakuan diulang sebanyak lima kali ulangan, sehingga terdapat 25 unit percobaan. 

Variabel Pengamatan meliputi parameter viabilitas dan vigor. Data yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan anova. Apabila hasil berpengaruh nyata maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan's Multiple Range Test) dengan taraf 

5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan skarifikasi yang diuji, 

mampu mematahkan dormansi pada benih pala. Metode skarifikasi yang paling 

baik dalam mempercepat pematahan dormansi benih pala adalah dengan 

perendaman menggunakan KNO₃ 2%. 

 

Kata Kunci : buah pala, pematahan dormansi, skarifikasi 
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SUMMARY 

 

 

 

Nutmeg is a native Indonesian spice commodity that mostly comes from the 

Maluku region. Nutmeg has a high economic value because this commodity is a 

mainstay of foreign exchange for non-oil and gas exports. Nutmeg seeds have a 

hard skin structure that causes the seed skin to be impermeable to water, oxygen 

and other dissolved substances. Scarification is a pretreatment or initial treatment 

effort on seeds to break dormancy. The purpose of this study was to determine the 

effect of the scarification method on the viability of nutmeg seeds and to determine 

the best scarification method in breaking nutmeg seed dormancy. 

The research was conducted at the Tani Village Green House in the April – 

October. The tools and materials used in the research were analytical scales, 

measuring cups, beakers, pots, 100-gauge wood sandpaper and needles. The 

materials used in this research were nutmeg seeds of the Bogor nutmeg variety, 

distilled water, gibberellin solution (GA₃), KNO₃ solution and planting medium (1:1 

mixture of soil and sand). 

The research design used was a Completely Randomized Design (CRD) with 

five treatments, namely: P0 (control), P1 (seed rubbing using sandpaper), P2 (seed 

holes), P3 (soaking with 2% KNO₃ solution) and P4 (soaking with 50 ppm 

gibberellin (GA₃) solution). Each treatment was repeated five times, so that there 

were 25 experimental units. Observation variables include viability and vigor 

parameters. The data obtained will be analyzed using anova. If the results have a 

significant effect, then it is continued with a further DMRT (Duncan's Multiple 

Range Test) test with a level of 5%. 

The results of the study showed that all scarification treatments tested were 

able to break dormancy in nutmeg seeds. The best scarification method in 

accelerating the breaking of nutmeg seed dormancy is by soaking using 2% KNO₃. 

 

Keywords : breaking dormancy, nutmeg, scarification. 


